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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

 Berbicara di depan umum atau menyampaikan ide dimuka umum 

tentunya diperluka keberanian dan kepercayaan diri.  Berbicara dimuka 

umum ini tentu tidaklah mudah, tidak semua pelajar baik siswa atau 

mahasiswa dapat secara terampil dan percaya diri berbicara dimuka 

umum. Adanya rasa cemas, rasa panik, gugup, tidak percaya diri, dan takut 

salah ketika berbicara di depan umum, merupakan hal wajar yang dialami 

saat akan berbicara dimuka umum. Namun lebih baik untuk bisa diatasi 

sedari dini mungkin, untuk menghindari terjadinya gangguan dalam 

menyampaikan pesan secara lebih serius.  

 Orang yang khawatir (takut) ketika berkomunikasi akan cenderung 

menjauhkan diri dari orang lain, mengambil sedikit langkah dalam 

berkomunikasi, bersikap koperatif jika diperlukan dan melakukan langkah-

langkah kecil untuk berkomunikasi. Hal ini karena melakukan percakapan 

yang bermakna kemungkinan besar akan mendorong tanggapan positif 

dari orang lain. Individu yang mengalami hal ini kemungkinan besar akan 

menjadi cikal bakal kecemasan muncul di masyarakat umum, mereka akan 

percaya bahwa orang lain tidak menanggapi secara positif apa yang 

dibicarakan. 

 Sebagai pelajar yang merupakan salah satu bagian dari pendidikan 

dituntut untuk mampu berbicara dimuka umum dan berinteraksi dengan 
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masyarakat dengan baik. Maka, kemampuan berbicara dimuka umum 

sangat penting. Namun, sebagaian besar siswa atau mahasiswa kurang 

dapat berbicara dimuka umum dan berinteraksi dengan masyarakat secara 

baik. Bukan hanya kurang dalam berinteraksi terhadap masyarkat tetapi 

juga kurang keterlibatan dalam pembelajaran, kurang optimal saat 

menyampaikan ide dimuka umum atau di dalam kelas, dan bahkan sampai 

penurunan prestasi. Gangguan kecemasan dapat berdampak negatif 

memengaruhi pada prestasi akademik siswa dan kinerja akademis seorang 

siswa (Muhammad Irfan Ash Shiddiq, 2024). Gangguan ini akan 

menyebabkan seseorang sulit untuk bisa menjalani kehidupan normal, 

pada umumnya di masyarakat jika tidak diatasi sedari dini (Suhendi Hendi 

dan Supriadi Andi, 2020).  

 Femomena yang terjadi di Pondok Pesantren Al-Ihsan setelah 

peneliti melakukan observasi kepada pengurus dan beberapa santri terkait 

kecemasan yang dialami terdapat beberapa santri yang merasa cemas 

ketika diberi tugas untuk menyampaikan pesan, bentuk kegiatannya seperti 

berceramah, dan pidato. Dan ada yang merasa cemas dan berpikir “Bisa 

atau tidak melakukan dan melewati kegiatan tersebut ?”. Hasil observasi 

juga mendapatkan informasi bahwa ada beberapa santri ketika kegiatan 

berlangsung, menghindari untuk mengikuti kegiatan muhadharah dan tidak 

tertarik untuk melakukan atau mengikuti kegiatan ini. 

 Kegiatan muhadharah merupakan salah satu bentuk aktivitas atau 

kegiatan yang dapat meningkatkan pemahaman, menambah mengalaman, 
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dan meningkatkan kemampuan dalam mengurangi kecemasan berbicara 

dimuka umum. Proses pelaksanaannya biasanya dilakukan dengan tahap 

perispan, pelaksanaan dan evaluasi. Pada tahap pelaksanaan di awali 

dengan pembukaan ayat suci Al-Quran, sholawat, hadoroh, yasinan, 

sambutan-sambutan lalu kegiatan ceraman yang diisi oleh para santri yang 

sudah ditugaskan, dan ditutup dengan doa.  

Maka, dibeberapa pondok pesantren sering mengadakan dan 

menyelenggarakan kegiatan muhadharah, salah satunya di Pondok 

Pesantren Al-Ihsan. Muhadharah adalah kegiatan berlatih pidato, ceramah, 

dan berbicara dimuka umum yang dilakukan setiap minggu atau bahkan 

beberapa kali  dalam satu bulan. Tujuan dari kegiatan adalah untuk 

meningkatkan kemampuan para santri, terutama dalam berpidato dan 

berbicara dimuka umum. Untuk membantu santri dengan memiliki 

kecemasan berbicara dimuka umum menjadi lebih berani untuk berbicara 

di depan banyak orang. Selain itu muhadharah ini ialah sebagai kegiatan 

yang rutin dilakukan untuk membimbing para santri agar melatih mental, 

agar bisa berbicara dimuka umum, meningkatkan kepercayaan diri, 

meningkatkan kemapuan komunikasi, mengembangkan keterampilan dan 

melatih kecerdasan linguistik. 

Sesuai dengan tujuan pesantren secara umum yaitu untuk 

menciptakan masyarakat yang memiliki gaya hidup beretika, gaya hidup 

yang sangat etis, dan menjadikan masyarakat yang berdasarkan Al- Quran 

dan Hadits. Dengan demikian, seorang santri dapat bersikap dengan benar, 
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dibentuk dan dikembangkan agar menjadi manusia muslim yang bertaqwa 

kepada Allah SWT, berakhlak mulia, berperilaku yang baik, mampu 

menunjukkan prinsip moral yang kuat dan mandiri dan memiliki 

kemampuan intelektual (Nurul Romdoni & Malihah, 2020).  

 Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menelaah lebih dalam 

tentang seperti apa kegiatan muhadharah, apa manfaat bagi santri dan 

bagaimana kegiatan tersebut bisa mengurangi atau meminimalisir 

kecemasan dalam berbicara dimuka umum. Agar para santri mampu 

meningkatkan keterampilan, meningkatkan kemampuan berbicara dimuka 

umum dan mengurangi kecemasan berbicara dimuka umum. 

 

B. Fokus Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan oleh penullis, 

maka fokus penelitian dalam penelitian ini ialah “Seberapa Penting 

Kegiatan Muhadharah Untuk Mengurangi Kecemasan Berbicara dimuka 

Umum pada Santri Mahasiswa?”. Selain itu terdapat 3 sub fokus dalam 

penelitian ini, antara lain:  

1. Apa penyebab santri merasa cemas ketika berbicara dimuka umum ? 

2. Bagaimana proses kegiatan muhadharah untuk  mengurangi kecemasan 

berbicara dimuka umum ? 

3. Bagaimana hasil kegiatan muhadharah untuk mengurangi kecemasan 

berbicara dimuka umum ? 
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C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui penyebab santri merasa cemas ketika berbicara 

dimuka umum 

2. Untuk mengetahui proses kegiatan muhadharah untuk mengurangi 

kecemasan berbicara dimuka umum  

3. Untuk mengetahui hasil kegiatan muhadharah untuk mengurangi 

kecemasan berbicara dimuka umum  

D. Kegunaan Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan secara teoritis dan praktis dapat 

memberikan kontribusi dan manfaat, diantaranya : 

1. Secara Akademis  

 Penelitian ini diharapkan sebagai sumbangan ilmiah atau dapat 

memberikan kontribusi yang positif sebagai referensi untuk 

meningkatkan pengetahuan dalam bidang pendidikan dan menjelaskan 

bagaimana kegiatan muhadharah untuk mengurangi kecemasan 

berbicara dimuka umum pada santri mahasiswa  di pondok pesantren 

Al-Ihsan Cibiru Hilir.  
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2. Secara Praktis 

a. Bagai Santri dan Mahasiswa 

 Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan dan 

memberikan dampak positif atas kemampuan dalam mengurangi 

kecemasan berbicara dimuka umum, agar dapat memberikan 

pengaruh positif terhadap diri sendiri dan sekitar. 

b. Bagi pihak pondok pesantren Al-Ihsan 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai bahan masukan positif atau sumbangan pemikiran bagi 

pondok pesantren, terlebih dalam meningkatkan kemampuan 

berbicara dimuka umum. Dapat dijadikan sebagai umpan balik atas 

pelaksanaan kegiatan muhadharah. 

c. Bagi peneliti 

 Penelitian ini diharapkan bisa jadi referensi dan rujukan 

untuk terus mengembangkan potensi bagi para peneliti-peneliti 

selanjutnya, terkhusus bagi peneliti. Agar dapat menjadi suatu 

profesi yang berdampak, terpandang dan lebih menunjukan 

manfaat kepada masyarakat.  

E. Hasil Penelitian Yang Relevan 

 Hasil penelitian terdahulu sangat bermanfaat untuk menjadi dasar 

pijakan dalam penyusunan penelitian ini. Manfaatnya guna mengetahui 

tatacara dan hasil menentukan penelitian–penelitan tersebut. Setelah 
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melakukan pencarian terkait degan judul penelitian penulis mendapatkan 

sebagian judul yang berkaitan dengan penelitian diantaranya : 

 Pertama, penelitian yang dilakukan Lisa Mulia tahun 2023 dalam 

skripsi UIN Syarif Hidayatullah yang berjudul “Pembinaan Mental Santri 

Putri Melalui Program Muhadharah di Pondok Pesantren 

Asshiddiqiyah Karawang” (Mulia, 2023). Dalam penelitiannya 

menyimpulkan bahwa pembinaan mental santri putri melalui program 

muhadharah dilaksanakan dengan bentuk perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi. Faktor pendukung pembinaan mental meliputi pembinaan dari 

pengurus, tata tertib pesantren dan lingkungan pesantren. Faktor 

penghambat nya ialah demam panggung, penyampaian pidato yang 

monoton dan jadwal pesantren yang padat.  

 Keldula, pelnellitian yang dilakulkan U lmi Khoirulm tahuln 2019 dalam 

skripsi IAIN Belngkullul yang belrjuldull “Muhadharah Sebagai Training 

Public Speaking di Pondok Pesantren Pancasila Kota Bengkulu.” 

(Khoirum, 2019). Dalam pelnellitiannya melnyimpullkan bahwa, di pondok 

pelsantreln Pancasila kota Belngkullul, kelgiatan muhadharah dilakulkan dalam 

tiga tahapan. Tahap pelrtama mellibatkan pelrsiapan selbellulm kelgiatan, yang 

dilakulkan olelh tiga pihak, yaitul peltulgas, pellaksana (santri), dan pelmbina. 

Tahap keldula mellibatkan masalah saat kelgiatan, yang dilakulkan olelh 

kelelmpat pihak, yaitul peltulgas, pellaksana (santri), dan pelmbina, delngan 

fokuls pada masalah yang diajulkan olelh peltulgas. Tahap keltiga seltellah 

kelgiatan dilaksanakan elvalulasi dan pelrsiapan peltulgas ulntulk minggul 
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belrikultnya. Sellain itul, kelgiatan muhadharah melmiliki manfaat psikologis, 

pelngeltahulan, dan pelningkatan keltelrampilan. 

 Keltiga, pelnellitian yang dilakulkan Mulhammad Najihull Marom 

tahuln 2022 dalam skripsi IAIN Kulduls yang belrjuldull “Efektivitas Metode 

Muhadharah Terhadap Kemampuan Dakwah Santri”(Marom, 2022). 

Dalam pelnellitiannya melnyimpullkan bahwa, pelrtama selminggul selkali pada 

hari sellasa malam rabul seltellah shalat isya, kelgiatan ini diadakan. Selmula 

santri diharulskan ulntulk melngikulti kelgiatan ini sellama muhadharah 

belrlangsulng. Agar muhadharah dapat dilaksanakan delngan baik, kelgiatan 

muhadharah dibagi pelr-kellas. Diawasi olelh pelngulruls dan ulstaz, dan selmula 

santri hadir. Selbellulm muhadharah dimullai, U lstaz melmilih siapa yang akan 

melmbaca sholawat, melmbaca qiraah, dan belrpidato tiga bahasa. Tiga 

bahasa digulnakan dalam muhadharah di pondok pelsantreln ini: Arab, 

Inggris, dan Indonelsia. Keldula Pondok Pelsantreln Daarulsy Syifa Al-Islami 

Ploso, Jati, Ku lduls, melnggulnakan meltodel muhadharah yang elfelktif. Keltika 

kelgiatan muhadharah ini dilakulkan, telrlihat bahwa delngan meltodel ini, 

santri dapat mellatih kelmampulan belrpidato ataul belrcelramah, melningkatkan 

kelpelrcayaan diri, melmbulka wawasan melrelka, melngolah kata dan melnullis 

matelri pidato delngan baik, belrkomulnikasi delngan orang lain, dan 

belrdakwah ulntulk melnelgakkan amar ma'rulf nahi mulnkar.  

 Meltodel muhadharah yang digulnakan di pondok pelsantreln ini tellah 

melnghasilkan mulrid-mulrid yang belrpotelnsi melnjadi pelmimpin 

masyarakat dan kadelr dai yang belrtanggulng jawab ulntulk melnyelbarkan 
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dakwah di delsa ataul lelmbaga yang belrbelda. Telrakhir Faktor-faktor yang 

melnghambat meltodel muhadharah di Pondok Pelsantreln Daarulsy Syifa Al-

Islami adalah selbagai belrikult: santri yang dibelri tulgas melnyampaikan 

muhadharah mulngkin tidak pelrcaya diri u lntulk melnyampaikan matelri 

dakwah, santri yang malas melngikulti muhadharah mulngkin melmbulatnya 

melmbosankan dan monoton, dan santri yang dibelri matelri dalam bahasa 

Arab dan Inggris haruls melnelrjelmahkan dan melnghafal matelri telrlelbih 

dahullul. Sellain itul, faktor pelndulkulngnya, yaitul selmangat para santri dan 

ulstaz dalam pellaksanaan kelgiatan muhadharah ini, melmbulat santri lelbih 

telrmotivasi ulntulk melngikulti kelgiatan muhadharah ini. Melrelka julga akan 

telrmotivasi ulntulk melnyampaikan dakwah delngan cara yang lulcul dan 

lulwels.    

 Kelelmpat, pelnellitian yang dilakulkan Balawan Aliman Amalia dan 

Laili Eltika Rahmawati tahuln 2020 dalam julrnal Ulnivelrsitas 

Mulhammmadiyah Sulrakarta yang belrjuldull “Upaya Meminimalisir 

Kecemasan Siswa Saat Berbicara di Depan Umum Dengan Metode 

Expressive Therapy”(Amali, 2020). Dalam pelnellitiannya melnyimpullkan 

bahwa, hasil pelngamatan melnulnjulkkan bahwa siswa yang paling selring 

melngalami kelcelmasan saat belrbicara di delpan kellas melngalami gelmeltar, 

gulgulp, telgang, belrbicara melnjadi telrbata-bata, deltak jantulng yang lelbih 

celpat, belrkelringat, tangan yang telrasa dingin, nafas yang lelbih celpat, 

pikiran yang tidak jellas, dan pelnulrulnan konselntrasi. Olelh karelna itul, ada 

32 siswa yang melngalami kelcelmasan belrbicara di delpan ulmulm. Hasil dari 
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elksprelsif melnullis thelrapy melnulnjulkkan bahwa tingkat kelcelmasan 

belrbicara di delpan ulmulm siswa belrkulrang. Tingkat kelcelmasan yang 

sangat tinggi belrkulrang dari selpullulh siswa melnjadi dula, kelcelmasan yang 

sangat tinggi belrkulrang dari elnam bellas siswa melnjadi lima, dan 

kelcelmasan yang sangat tinggi belrkulrang dari elnam bellas siswa melnjadi 

lima.  Salah satul kelulntulngan dari melnullis elksprelsif adalah bahwa itu l 

melmbelri jalan bagi ingatan, pelrasaan, dan pikiran yang di telkan atau l 

dipelndam ulntu lk mulncull, ini julga melmbantu l melngorganisasikan pikiran, 

idel-idel, dan inspirasi yang dimiliki. 

 Kellima, pelnellitian yang dilakulkan Rofiq Hulsnull Ma’afi tahuln 

2022 dalam ju lrnal U lIN Sulnan Kali Jaga yang belrjuldull “Efeketivitas 

Layanan Bimbingan Muhadharah Untuk Meningkatkan Kepercayaan 

Diri Anggota Karang Taruna” (Ma’afi, 2022). Dalam pelnellitiannya 

melnyimpullkan bahwa, hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa anggota 

Karang Tarulna Jaga Karsa Delsa Jorelsan yang belrulsia 13–20 tahuln dapat 

melningkatkan kelpelrcayaan diri melrelka mellaluli bimbingan muhadharah. 

Hasil post-telst melnulnjulkkan bahwa kellompok yang melngalami 

pelningkatan selbellulm dan selsuldah layanan bimbingan muhadharah 

melngalami pelningkatan. Ini melnulnjulkkan bahwa skor kellompok 

elkspelrimeln dan kontrol belrbelda selcara signifikan. Ini melnulnjulkkan bahwa 

layanan bimbingan muhadharah dapat melningkatkan kelpelrcayaan diri 

anggota Karang Tarulna Jaga Karsa Delsa Jorelsan. Bimbingan muhadharah 
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dapat mellatih orang ulntulk pelrcaya pada kelmampulan melrelka delngan 

melnyampaikan idel melrelka di delpan orang lain. 

 

F. Landasan Pemikiran 

1. Landasan Teloritis  

a. Mulhadharah  

 Bahasa Arab, kata hadhara   حضر belrarti "melnyampaikan 

matelri", dan jika ditambah mashdar mim belrulbah melnjadi "  محضرة 

mulhadharatul", yang belrarti "celramah". Melnulrult istilah, celramah 

adalah sulatul meltodel ataul pelndelkatan dakwah yang diwarnai olelh 

gaya bicara da’i ataul mulbalig sellama aktivitas dakwah. Pidato 

(reltorika), khultbah, sambultan, dan selbagainya adalah belbelrapa 

contoh celramah. Muhadharah, yang dalam bahasa Inggris  diselbult  

lelctulring melthod ataul tellling melthod ialah selbagai meltode l 

pelmbellajaran ataul meltodel pelnyampaian, adalah sulatul cara lisan 

yang disampaikan olelh da'i kelpada mad’ul (Daniswara et al., 2020). 

 Melnulrult Seltiawan (Marom, 2022), muhadharah adalah 

kulmpullan tindakan ataul prosels yang dilakulkan ulntulk melncapai 

sulatul tu ljulan telrtelntul. Tuljulan ini adalah ulntulk melmbelri peltulnjulk 

bagaimana kelgiatan dakwah dapat dilakulkan. Muhadharah ini bisa 

dikatakan selbagai salah satul cara ulntulk melnyampaikan informasi 

dan pelsan, melnjellaskan idel kelpada orang lain, delngan kellompok 

seltidaknya lima bellas orang. Tuljulannya adalah ulntulk 
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melnyampaikan selsulatul kelpada pelndelngar. Karelna sellulrulh ulpaya 

dakwah akan sia-sia jika tidak ada tulju lan yang jellas. 

b. Kelcelmasan 

Sigmund Freud mengatakan bahwa kecemasan ialah 

perasaan yang tidak menyenangkan disertai dengan sensai tubuh 

yang memberi tanda akan adanya bahaya. Freud mengatakan juga 

bahwa kecemasan adalah fungsi ego untuk memperingaktan 

seseorang akan datangnya sesuatu bahaya sehingga dapat disipakan 

reaksi adaptif yang sesuai (Safitri, 2022).  

Melnulrult Asosiasi Kelselhatan Melntal Kanada, kelcelmasan 

adalah relaksi normal telrhadap belrbagai pelristiwa selhari-hari. 

U lntulk melmpelrsiapkan diri ulntulk bahaya dan ancaman yang akan 

datang, manulsia melnggulnakan kelcelmasan selbagai sistelm 

pelringatan. Dapat melnanggapi ancaman telrselbult delngan belrpelrang 

(fight), lari (flight), ataul diam (frelelzel). Ganggulan kelcelmasan 

(anxielty disordelr) adalah hasil dari kelcelmasan yang melnjadi lular 

biasa, tidak dapat dikelndalikan, dan mulncull selcara tiba-tiba. Salah 

satul ganggulan melntal yang dapat melmelngarulhi kelhidulpan 

pelndelritanya adalah ganggulan kelcelmasan (Christiano Laurentius 

Purbo, Kristiani Reneta, 2020).  

Kelcelmasan belrkaitan delngan konselp diri ataul kelpribadian, 

karaktelristik ataul sifat yang  melngacul pada kelcelndelrulngan ulntulk 

belrtindak delngan pelnulh pelrhatian dalam situlasi telrtelntul selcara 
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belrkala ataul di lular situlasi telrtelntul. Melnulrul Rogelrs kelcelmasan di 

bagi tiga aspelk,  kelcelmasan yang selring diselbult yaitul "fisik", 

"prosels melntal ataul kognitif", dan "elmosi".  

Melnulrult Philips melngatakan bahwa kelcelmasan belrbicara di 

mulka u lmulm di istilahkan selbagai relticelnel, yaitul keltidakmampulan 

selselorang ulntulk melmullai pelrcakapan, yang tidak diselbabkan olelh 

kulrangnya pelngeltahulan, teltapi karelna keltidakmampulan 

melnyampaikan pelsan selcara melnyellulrulh, yang ditandai delngan 

relaksi psikologis dan fisiologis (Masnawati, 2021). 

c. Santri  

Pelngelrtian santri melnulrult Nu lrcholish Madjid telntang asal 

ulsull kata “santri” melngatakan bahwa “santri” be lrasal dari kata 

“sastri”, dari bahasa sanske lrta yang artinya “me llelk hulrulf”. 

Pelndapat ini didasarkan pada kau lm santri se lbagai kellas litelrasi 

bagi orang-orang jawa yang se ldang bellajar melndalami ilmu l agama 

dari kitab-kitab belrbahasa arab (Ulum, 2021). 

Melnulrult Zamakhsyari Dhofeir dalam bu lkulnya yang 

belrjuldu lrl “Tradisi Pe lsantreln Stuldi Telntang Pandangan Hidu lp 

Kiyai”, santri telrbagi melnjadi dula kellompok, yaitu l: 

1) Santri mu lkim, ialah pe llajar yang tinggal di pelsantreln dan 

belrasal dari daelrah yang jaulh.  
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2) Santri kalong, ialah pe llajar yang belrasal dari delsa-delsa di 

selkitar pelsantreln dan biasanya tidak tinggal di asrama (Ulum, 

2021) 

2. Kelrangka Konselptulal 

 Dari pelmbahasan yang suldah disulsuln diatas suldah ada 

pelrmasalahan yang dirulmulskan dalam fokuls pelnellitian, pelnullis ingin 

mellihat bagaimana kelgiatan muhadharah dalam melngulrangi kelcelmasan 

belrbicara dimulka ulmulm pada santri mahasiswa. Selhingga delngan 

belrdasarkan pada masalah dan tuljulan yang ingin dicapai dalam pelnellitian 

ini, digambarkan selbagai belrikult:  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Kerangka Konseptual  

 

G. Langkah-Langkah Penelitian   

1. Lokasi Pelnellitian  

 Pelnellitian ini dilakulkan di salah satul pondok pelsantreln yang 

belrada di wilayang Cibirul, yaitul Pondok Pelsantreln Al- Ihsan yang 

telrleltak di Jl Cibirul Hilir No. 23 RT 01 RW 02, Kelc.Cilelulnyi, 

Muhadharah   
Kecemasan 

Berbicara 

dimuka Umum 

Keterampilan 

Berbicara 

dimuka 

Umum 
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Kab.Bandu lng. Lokasi yang melnjadi telmpat pelnellitian ini dipilih 

delngan argulmelntas selbagai belrikult : 

a. Pondok Pelsantreln Al-Ihsan melmiliki data yang mulmpulni ulntulk 

dijadikan selbagai objelk pelnellitian. 

b. Pondok Pelsantreln Al-Ihsan melmiliki prgram kelgiatan mulhadoroh 

yang rellelvan delngan pelrmasalahan dalam pelnellitian ini.  

2. Pradigma dan Pelndelkatan 

 Paradigma yang digulnakan pada pelnellitian ini yaitul melnggulnakan 

paradigma konstrulktivis. Paradigma konstrulktivis adalah paradigma 

yang melru lpakan antitelsis dari paham yang melleltakkan pelngamatan 

dan objelktivitas dalam melnelmulkan sulatul relalitas ataul ilmu l 

pelngeltahulan. Paradigma ini melmandang bahwa ilmul sosial selbagai 

analisis sistelm telrhadap socially melaningfull action, yang mellaluli 

pelngamatan selcara langsulng dan selcara telrpelrinci telrhadap pellaku l 

sosial yang melmiliki sangkultpault melnciptakan dan melmellihara atau l 

melngellola dulnia sosial.   

 Pelndelkatan pada pelnelliti melnggulnakan pelndelkatan felnomelnologi. 

Pelndelkatan felnomelnologi adalah cara ulntulk melmbeldah selbulah 

felnomelna yang telrjadi delngan telori dalam mellakulkan ellaborasi hasil 

telmulan delngan pelmbahasan yang pelnelliti lakulkan. Melmpellajari 

bagaimana felnomelna dialami dalam kelsadaran, pikiran, dan tindakan, 

selrta bagaimana melrelka dinilai ataul ditelrima selcara elsteltis, adalah 

tuljulan dari felnomelnologi.  
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 Fokuls felnomelnologi adalah ulntulk melmahami bagaimana manulsia 

melnciptakan makna dan konselp pelnting dalam kontelks 

intelrsulbjelktivitas. Intelrsulbjelktif karelna pelrselpsi kita telntang dulnia 

dibelntulk olelh hulbulngan kita delngan orang lain. Melskipuln makna yang 

diciptakan dapat dilihat dalam tindakan, karya, dan aktivitas, ada pelran 

orang lain di dalamnya (Hamdani, 2024). 

3. Meltodel Pelnellitian   

 Meltodel pelndelkatan yang digulnakan dalam pelnellitian ini 

melnggulnakan meltodel pelnellitian kulalitatif. Pelnellitian kulalitatif 

melrulpakan pelnellitian yang melnggulnakan latar alamiah delngan 

maksuld melnafsirkan felnomelna yang telrjadi dan dilakulkan delngan 

jalan mellibatkan belrbagai meltodel yang ada. Melnggulnakan meltode l 

kulalitatif ini julga ulntulk melnelmulkan dan melnggambarkan selcara 

naratif kelgiatan yang dilakulkan dan dampak dari tindakan yang 

dilakulkan telrhadap kelhidulpan (M. Afdhal Chatra P, 2023) . Adapuln 

alasan pelnelliti melnggulnakan meltodel pelnellitian kulalitatif, agar pelnelliti 

dapat melnggambarkan dan melndelskripsikan selsulai delngan apa yang 

telrjadi selcara fakta di Pondok Pelsantreln Al-Ihsan dari hasil obselrvasi 

dan wawancara telrkait kelgiatan muhadharah ulntulk melngulrangi 

kelcelmasan belrbicara dimulka ulmulm pada santri mahasiswa.   
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4. Jelnis Data dan Sulmbelr Data 

a. Jelnis Data 

 Jelnis data ialah selbulah jawaban ataul pelnjellasan yang 

diambil dari pelmbahasan yang telrdapat di fokuls pelrtanyaan dan 

tuljulan pelnellitian. Maka jelnis data yang digulnakan dalam pelnellitian 

ini telntang :  

1) Pelnyelbab santri melrasa celmas keltika belrbicara dimulka ulmulm 

2) Prosels kelgiatan muhadharah ulntulk melngulrangi kelcelmasan 

belrbicara dimulka ulmulm 

3) Hasil kelgiatan muhadharah ulntulk melngulrangi kelcelmasan 

belrbicara dimulka ulmulm 

b. Sulmbelr Data 

 U lntulk melmpelrolelh informasi dan data yang lelngkap, jellas, 

akulrat dan valid melngelnai objelk yang ditelliti, olelh karelna itu l 

dipelrlulkan sulmbelr data yang selsu lai ulntulk digulnakan dalam 

pelnellitian.  

1) Sulmbelr Data Primelr  

 Sulmbelr data primelr ini khulsuls dipelrulntulkan dalam 

melnjawab seltiap pelrtanyaan-pelrtanya yang telrdapat dalam 

pelnellitian. Sulmbelr data primelr ialah data-data yang dapat 

dipelrolelh dari orang sulmbelr pelrtama. U lntulk  melmpelrolelh data 

informasi dan langsulng dipelrolelh dari sulmbelr data pelrtama 

dalam pelnellitian ini yang didapatkan dari prosels obselrvasi dan 
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wawancara  selcara langsulng kelpada santri di Pondok Pelsantreln 

Al-Ihsan Cibirul hilir. Obselrvasi dilakulkan ulntulk 

melngulmpullkan data-data yang dilakulkan delngan cara 

melngamati kelgiatan muhadharah yang dilaksanakan di Pondok 

Pelsantreln Al-Ihsan. Sellain itu l pelnelliti julga mellakulkan 

wawancara delngan belbelrapa santri baik selcara lisan ataulpuln 

tullisan delngan tuljulan melncari data dan informasi yang 

dipelrlulkan. 

2) Sulmbelr Data Selkulndelr 

 Sulmbelr data selkulndelr dipelrlu lkan ulntulk melnyelmpulrnakan 

atau l melnambahkan sulmbelr data primelr. Sulmbelr data selkulndelr 

ini sangat dipelrlulkan apabila sulmbelr data primelr sullit ulntulk 

didapatkan. Sulmbelr data selkulndelr pada pelnellitian ini dipelrolelh 

dari pelngulruls, pelngajar dan bahkan pimpinan Pondok 

Pelsantreln Al-Ihsan. Julga dipelrolelh dari bahan-bahan pulstaka, 

belru lpa bulkul-bulkul, julrnal artikell, julrnal pelnellitian, dan hasil 

pelnellitian orang lain yang belrhulbu lngan delngan pelnellitian.  

5. Informan   

a. Informan  

 Dalam pelnellitian kulalitatif melnulrult Sulgiyono melnamakan 

istilah “sosial situlation” ataul situlasi sosial, yang telrdiri dari yaitu l 

telmpat (placel), pellakul (actors), dan aktivitas (activit) yang 

belrintelraksi selcara sinelrgis. Pada objelk pelnellitian ini, pelnelliti 
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dapat melngamati selcara melndalam aktivitas orang-orang atau l 

infroman yang belrada pada telmpat telrtelntul. Pada pelnellitian ini 

melmbu ltulhkan pelnellitian yang melmiliki kapasitas pelmahaman 

langsulng pada pelrmasalahan pelnellitian ini. Maka dari itul informan 

pada pelnellitian ini adalah:  

1) Para santri pondok pelsantreln Al-Ihsan  

2) Pelngulruls pondok pelsantreln Al-Ihsan 

b. Telknik pelneltulan informan  

 Pada pelnellitian ini, informan ditelntulkan belrdasarkan 

informasi dari pihak Pondok Pelsantreln, belrdasarkan keltelntulan 

kelbultulhan data. Belrtuljulan sulpaya informasi yang dipelrolelhh 

nantinya dapat lelbihh relprelselntatif .  

6. Telknik pelngulmpullan data  

 Mellaku lkan sulatul pelnellitian telntul melmbultulhkan data dan informan 

selbagai pelnulnjang dalam pelnellitian, olelh karelna itul dalam 

melndapatkan data yang dibultulhkan, pelnelliti melmakai telknik 

pelngulmpullan data selbagai belrikult : 

a. Obselrvasi 

 Obselrvasi dilaksanakan selcara langsulng di Pondok 

Pelsantreln Al-Ihsan Jl Cibirul Hilir No. 23 RT 01 RW 02, 

Kelc.Cilelulnyi, Kab.Bandulng. Obselrvasi dilakulkan ulntulk mellihat 

dan melmpelrhatikan selcara langsulng kelgiatan muhadharah yang 

belrlangsulng di Pondok Pelsantreln Al-Ihsan. Delngan tuljulan ulntulk 
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melmpelrjellas informasi, data selrta gambar yang dipelrlulkan dalam 

pelnellitian. Meltodel ini dilakulkan selbagai pelndulkulng dalam rise lt 

ulntulk melngamati felnomelna yang telrjadi dilokasi pelnellitian.  

b. Wawancara  

 Wawancara dilakulkan kelpada santri, pelngulruls dan pelmbina 

ataul pimpinan Pondok Pelsantreln Al-Ihsan. Wawancara yang 

digulnakan olelh pelnelliti ialah wawancara belbas telrpimpin. Selbellulm 

dilaksanakan prosels wawancara pelnelliti melnyiapkan lelmbar 

wawancara telrlelbih dahullul agar wawancara yang dilaksanakan 

belrjalan selsulai. Wawancara dilakulkan ulntulk melmpelrolelh data-data 

ataul informasi yang selsulai dan belrkaitan delngan juldull skripi yaitul, 

kelgiatan muhadharah dan kelcelmasn belrbicaca dimulka ulmulm. 

Meltodel ini dilakulkan ulntulk melmpelrtelgas data dan informasi yang 

digulnakan dalam pelnellitian, agar melmpelrolelh data yang lelbih 

akulrat.  

Hasil wawancara dan obselrvasi di lapangan di 

dokulmelntasikan belrulpa data velrbatim, data velrbatim yaitul catatan-

catatan, relkaman sulara, dan data yang kelmuldian dianalisis 

melnggu lnakan telori-telori yang rellelvan lalul diambil selbulah 

kelsimpullan pelnellitian. Pelnggulnaan data velrbatim ini sulpaya data 

yang dipelrolelh dapat melmpelrkulat data yang suldah didapat mellaluli 

obselrvasi dan wawancara, selrta dapat mellaluli dokulmeln-dokulmeln 

yang telrsimapan di telmpat pelnellitian. 
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7. Telknik Pelnelntulan Kelabsahan Data  

 Telknik ini digulnakan ulntulk melyakinkan apakah pelnellitian yang 

dilakulkan belnar-belnar melrulpakan pelnellitian ilmiah selraya ulntulk 

melngulji data yang dipelrolelh pelnelliti. Seltellah pelnelliti melngulmpullkan 

data dan informasi, pelnelliti akan melngu lji kelabsahan telrselbult mellaluli 

telknik triangullasi. Telknik Triangullasi adalah meltodel pelmelriksaan 

kelabsahan data yang melnggulnakan selsulatul yang belrbelda ulntulk 

melmbandingkan hasil wawancara delngan sulbjelk pelnellitian. 

Triangullasi adalah stuldi felnomelna yang saling telrkait dari belrbagai 

suldult pandang dan pelrspelktif. Pelnelliti dapat melmelriksa data yang 

melrelka pelrolelh dari sulbjelk melrelka mellaluli wawancara ataul 

pelngamatan dan kelmuldian melmbandingkannya delngan data dari 

sulmbelr lain, selpelrti dokulmelntasi. Delngan cara ini, pelnelliti dapat 

melmastikan bahwa data yang melrelka pelrolelh tidak bias. 

8. Telknik analisis data 

 Melngikulti modell analisis Milels dan Hulbelrman, bahwa telrdapat 

tiga jalulr analisis data kulalitatif, yaitul selbagai belrikult :  

a. Reldulksi Data (Data Reldulction)  

 Reldulksi data ialah proels analisis yang dimana pelnelliti 

melnajamkan, melnggolongkan, melmiliah milih data, melngarahkan, 

dan melngorganisasi data selhingga dapat diambil kelsimpullan dan 

disulsuln selcara sistelmatis selrta melmilih pokok-pokok pelnting dari 
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tuljulan pelnellitian. Prosels ini dilakulkan pelmilihan telntang rellelvan 

ataul tidaknya data delngan tuljulan pelnellitian (Haryono, 2023).  

b. Pelnyajian Data (Data Display) 

 Pelnyajian data digulnakan ulntulk mellihat gambaran telrtelntu l 

dari selbulah tuljulan ataul bagian-bagain kelcil dari tuljulan. Tahap ini 

pelnelliti belrulsaha melngklarifikasi dan melnyajikan data selsulai 

delngan pelrmasalahan. Gagasan dapat ditelntulkan ataul disulsuln 

telrlelbih dahullul selcara sistelmatis dalam seljulmlah katelgori, selrta 

dapat dikelmbangkan selsulai delngan data yang didapat dari 

lapangan (Haryono, 2023). 

c. Pelnarikan Kelsimpullan (Conclulsion Drawing)  

 Pelnarikan kelsimpullan dimaksuldkan ulntulk melncari makna 

data yang dikulmpullkan delngan hulbulngan, pelrsamaan dan 

pelrbeldaan. Dilakulkan delngan melmbandingkan kelselsulaian 

pelrnyataan dari sulbjelk delngan makna yang telrkandulng delngan 

konselp-konselp dasar dalam pelnellitian. Agar pelnilaian telntang 

kelselsulaian data delngan maksuld yang telrkandulng dalam konselp-

konselp dasar dalam pelnellitian lelbih telpat dan objelktif (Haryono, 

2023).   

 

 


